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ABSTRAK

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menangani permasalahan sampah
yang hingga kini belum terselesaikan. Masalah utama yang dihadapi adalah peningkatan
volume sampah yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan yang memadai. Setiap
tahunnya, jumlah sampah di Indonesia terus mengalami peningkatan. Berbagai upaya
pengelolaan telah dilakukan, mulai dari tahap perencanaan hingga penegakan hukum,
untuk menjaga kelestarian lingkungan. Penyediaan data yang akurat serta dukungan
teknologi menjadi elemen penting dalam mendukung kebijakan dan perencanaan
pemerintah daerah. Hal ini bertujuan untuk menentukan prioritas pembangunan yang
sejalan dengan prinsip pengelolaan lingkungan hidup. Namun, di Kota Subang,
permasalahan sampah dan limbah industri masih belum menemukan solusi yang optimal.
Bahan Bakar Alternatif (BBA) dapat digunakan sebagai substitusi bahan bakar fosil
(Batubara) dalam berbagai aplikasi industri yang menggunakan boiler, incinerator, kiln
pabrik semen maupun tunggu pembakaran lainnya. “Bakti Bumi” merupakan brand
perusahaanpengolahan sampah yang kami kelola. Teknologi dan sistem pengolaan yang
diterapkan mengerti betul akan karakter (sosiologis, ekonomi dan kultural) masyarakat
indonesia serta mata rantai persampahanyang harus dilindungi dalam penuntasan
masalah sampah domestik Teknologi dan sistem pengolaan yang diterapkan mengerti
betul akan karakter (sosiologis, ekonomi dan kultural) masyarakat indonesia serta mata
rantai persampahanyang harus dilindungi dalam penuntasan masalah sampah domestik.
Kata kunci : Darurat Sampah; Kota Subang; Penanganan Sampah; BBA; Bakti Bumi

ABSTRACT

Indonesia is among the countries that have an unresolved waste problem. The
main problem of waste in Indonesia is the increase in waste generation that is not
accompanied by an adequate management system. The amount of waste The amount of
waste generated in Indonesia continues to grow annually. Management efforts are
carried out from planning to law enforcement so that the environment can be
maintained and sustainable. Provision of data and technological support is an
important part of supporting local government policies and planning in determining
development priorities in accordance with environmental management principles. The
problem of waste and industrial waste in Subang City has not yet received an optimal
solution. Management efforts are implemented from the planning stage to law
enforcement to ensure environmental preservation and sustainability. Providing
accurate data and technological support plays a crucial role in aiding local government
policies and planning to prioritize development in line with environmental management
principles. The issues of waste and industrial waste in Subang City still lack an effective
and optimal solution. Alternative Fuels (BBA) can serve as a replacement for fossil
fuels (coal) in various industrial processes, including those utilizing boilers,
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incinerators, cement factory kilns, or other combustion systems. "Bakti Bumi" is a
brand of waste processing company that we manage. The technology and processing
system applied understands very well the character (sociological, economic and
cultural) of Indonesian society and the waste chain that must be protected in solving
domestic waste problems. The technology and processing system applied understands
very well the character (sociological, economic and cultural) of Indonesian society and
the waste chain that must be protected in solving domestic waste problems.
Keywords : Waste Emergency; Subang City; Waste Management; BBA; Bakti Bumi

PENDAHULUAN

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah suatu upaya yang

terorganisir dan menyeluruh untuk menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan serta

mencegah pencemaran atau kerusakan yang dapat terjadi. Langkah-langkah pengelolaan

mencakup tahapan mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan penegakan hukum demi

memastikan kelestarian lingkungan. Dalam hal ini, penyediaan data yang akurat dan

dukungan teknologi yang memadai memegang peran penting dalam mendukung

kebijakan serta perencanaan pemerintah daerah untuk menetapkan prioritas

pembangunan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan lingkungan hidup.

Masalah sampah dan limbah industri di Kota Subang masih belum memiliki

solusi yang optimal. Pengelolaan sampah saat ini hanya bergantung pada pengiriman ke

Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan Tempat Pembuangan Akhir (TPA), yang

kondisinya sudah penuh dan sangat memprihatinkan. Permasalahan semakin diperburuk

oleh limbah plastik dan karet yang berasal dari beberapa industri Pulp & Paper serta

sepatu yang dibuang ke TPA. Kebijakan dan regulasi pemerintah terkait pengelolaan

sampah dan limbah industri masih belum mampu memberikan solusi yang menyeluruh.

Salah satu kendala utamanya adalah keterbatasan teknologi yang dapat digunakan

secara efektif dan efisien untuk menangani permasalahan tersebut.

Salah satu solusi penanganan masalah diatas adalah dengan memanfaatkan

sampah dan limbah plastik industri tersebut dijadikan sebagai sumber energi alternatif.

Salah satu metode yang menjanjikan adalah Teknologi Refuse Derived Fuel (RDF),

yaitu pengolahan sampah dan limbah padat dirubah menjadi bahan bakar alternative

(BBA). RDF dapat digunakan sebagai substitusi bahan bakar fosil (Batubara) dalam

berbagai aplikasi industri yang menggunakan boiler, incinerator, kiln pabrik semen

maupun tunggu pembakaran lainnya.. Hal ini lah yang menjadi ketertarikan dan fokus

Penulis untuk membuat suatu kajian ilmiah dari sisi teknologi dan kelayakan finansial
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penanggulangan masalah sampah dan limbah industri sebagai salah satu solusi dalam

menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Adapun tahapan singkat pengelolaan sampah dan limbah padat menjadi RDF

melalui tahapan proses sebagai berikut:

Pengumpulan Sampah dan limbah padat

Pengumpulan Sampah

Sampah yang berasal dari berbagai sumber, termasuk rumah tangga, perkantoran,

area perniagaan, pasar, fasilitas publik, kawasan tertentu, dan sumber lainnya, diangkut

ke Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) yang dikelola oleh Pemerintah Daerah

Kabupaten Subang. Pengumpulan limbah berupa plastik dan karet (rubber) juga

dilakukan.

Limbah plastik dari Pabrik Pulp & Paper dan limbah karet (rubber) dari Pabrik

sepatu dikirimkan dan dikumpulkan di fasilitas pengolahan PT. Bakti Bumi Indonesia di

Subang.

Pemilahan material Anorganik dan Organik di TPST

Sampah di TPST akan dilakukan pemisahan antara material anorganik (plastik,

stereoform, kertas, kain, dan lain-lain) dan material organik (Sisa makanan, daun-daun,

kayu/ranting, dan lain-lain) dengan sistem manual atau menggunakan mesin turbo

separator. Selanjutnya material anorganik akan dikirimkan ke PT Bakti Bumi Indonesia,

sedangkan material organik akan dikelola lebih lanjut menjadi kompos dan magot oleh

pihak Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Subang.

Material Anorganik, limbah plastik dan karet dari industri dilakukan pencacahan

sampai dengan ukuran maksimal 5 x 5 cm dengan menggunakan mesin pencacah di

fasilitas PT. Bakti Bumi Indonesia. Produk cacahan ini selanjutnya dilakukan

pengecekan dan dipastikan kualitas ukuran partikel dan kadar airnya telah memenuhi

spesifikasi yang telah dipersyaratkan oleh Pabrik Semen.

Pengiriman Produk BBA

Hasil cacahan dipadatkan menggunakan mesin ball press dengan dimensi 60 x

60 x 60 cm. Produk ini kemudian siap diangkut ke pabrik semen menggunakan truk

jenis wingbox untuk digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengganti batu bara yang

biasa mereka gunakan.
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Rangkaian metoda/teknologi RDF ini akan dipaparkan Penulis sebagai kajian

teknis dan sekaligus akan dibuatkan kajian kelayakan finansialnya namun hanya

dibatasi pada pemanfaatan sampah anorganik terpilah dan limbah industri padat saja

yang sudah dilakukan oleh PT. Bakti Bumi Indonesia sehingga Penelitian ini diharapkan

dapat diaplikasikan sebagai salah satu solusi dalam pengelolaan sampah dan limbah

industri bagi Pemerintah Daerah khususnya Pemerintah Kabupaten Subang.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Darurat Sampah

Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam mengatasi permasalahan

pengelolaan sampah yang belum terselesaikan. Salah satu kendala utama adalah

meningkatnya jumlah sampah yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan yang

memadai. Setiap tahun, volume sampah yang dihasilkan terus bertambah, namun

peningkatan ini tidak diikuti oleh pengembangan infrastruktur pengelolaan, upaya

pengurangan sampah di sumbernya, dan peningkatan kualitas layanan pengelolaan

sampah. Akibatnya, kualitas lingkungan semakin memburuk.

Sampah didefinisikan sebagai sisa hasil aktivitas manusia atau proses alami yang

dapat berupa cair maupun padat (Kahfi, 2017). Salah satu contoh nyata masalah ini

adalah kebiasaan masyarakat membuang sampah sembarangan, seperti dari kendaraan

atau di fasilitas umum, yang memperburuk situasi sampah di berbagai daerah di

Indonesia.

Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai dampak sampah, serta rendahnya

kesadaran untuk mengelola sampah dengan baik, semakin memperparah kondisi

tersebut. Provinsi Jawa Barat, sebagai salah satu provinsi penghasil sampah terbesar di

Indonesia, menghasilkan sekitar 23.000 ton sampah setiap hari. Dari jumlah tersebut,

sekitar 40 persen tidak dikelola dengan baik (Regional Liputan6.com, 2021). Jika tidak

segera ditangani, volume sampah di Indonesia diperkirakan akan meningkat hingga lima

kali lipat, mencapai satu juta ton per hari. Peningkatan ini sejalan dengan pertumbuhan

populasi, di mana semakin besar jumlah penduduk, semakin besar pula volume sampah

yang dihasilkan.

Masalah sampah tidak hanya menjadi tantangan bagi Indonesia, tetapi juga

dialami oleh banyak negara berkembang. Sebaliknya, negara-negara maju seperti China
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telah berhasil mengelola sampah dengan efektif melalui kolaborasi dengan sektor

swasta (Conner, dkk., 2010).

Pengelolaan Sampah

Pendekatan pengelolaan sampah yang saat ini menjadi sorotan adalah

pemanfaatan sampah sebagai sumber energi alternatif. Sampah diolah menjadi bahan

bakar pengganti batu bara yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai industri. Fasilitas

yang digunakan untuk mengolah sampah menjadi bahan bakar alternatif ini dikenal

sebagai Tempat Pengolahan Sampah Terpadu Refuse Derived Fuel (TPST RDF).

Teknologi ini sedang dikembangkan dan dijadikan proyek percontohan oleh Pemerintah

Pusat melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) di

berbagai wilayah Indonesia. Penggunaan teknologi RDF dianggap memiliki potensi

besar sebagai solusi untuk mendukung program zero landfill sekaligus memperkuat

penerapan circular economy dalam pengelolaan sampah.

Kondisi Sampah Di Kabupaten Subang

Salah satunya timbulan sampah ada di wilayah Kabupaten Subang yang

merupakan Kabupaten Subang, yang terletak di Provinsi Jawa Barat, memiliki luas

wilayah sebesar 2.051,76 km². Wilayah ini terdiri dari 30 kecamatan, 245 desa, dan 8

kelurahan, dengan pusat pemerintahan berlokasi di Kecamatan Subang. Pada tahun

2020, jumlah penduduk Kabupaten Subang mencapai 1.595.228 jiwa. Volume sampah

yang dihasilkan setiap hari mencapai 1.031,17 TDP, dengan rata-rata produksi sampah

sebesar 0,6 kg per orang per hari. Total timbulan sampah yang dihasilkan pada tahun

2020 tercatat sebanyak 376.376,95 ton per tahun (Jakstrada Kabupaten Subang, 2020).

Teknologi Refuse Derived Fuel (RDF)

Terminologi Refuse Derived Fuel (RDF) dan Solid Recovered Fuel (SRF)

mengacu pada bahan bakar yang dihasilkan dari sampah. Refuse Derived Fuel (RDF)

merupakan material sampah yang mudah terbakar dan telah melalui proses pemisahan,

pengayakan, serta berbagai tahapan pra-pengolahan lainnya. RDF biasanya diperoleh

dari limbah atau sampah yang telah diproses sebelumnya.

Untuk menjaga tingkat kualitas semen yang dihasilkan selama pemanfaatan

limbah ini tetap sesuai dengan standar yang telah ditentukan, maka limbah – limbah

tersebut tidak bisa langsung dibakar, tetapi harus diolah terlebih dahulu sehingga



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No. 1, 2025

Submitted : 13/12/2024 |Accepted : 12/01/2024 |Published : 17/03/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1692

memiliki ukuran dan nilai kalori yang seragam dan memenuhi spesifikasi sebagai

berikut :

- Kalori 3000 - 3200 Kcal/Kg

- Kandungan Air, maksimal 25%

- Particle Size Distribution (PSD), 5 x 5 cm > 90%

- Ash content 15 – 20 %

- Sulfur content maksimum 0.2%

- Chlorine Content 0.2 – 0.4%

Pengelolaan mutu RDF memiliki peran krusial dalam memasarkan RDF

sekaligus membangun kepercayaan antara produsen RDF dan pengguna akhir (Offtaker).

Penerapan konsistensi dalam memenuhi standar RDF menjadi sangat penting,

mengingat RDF berasal dari limbah atau sampah dengan komposisi yang beragam,

sehingga rentan mengalami perubahan komposisi.

Analisis Industri

Tren dan Pertumbuhan:

 Pertumbuhan Kesadaran Lingkungan:

 Ada peningkatan kesadaran global tentang pentingnya pengelolaan sampah yang

berkelanjutan. Banyak negara, termasuk Indonesia, menerapkan kebijakan untuk

mendukung praktik pengelolaan sampah yang lebih baik.

 Regulasi dan Kebijakan:

 Pemerintah semakin memperketat regulasi tentang pembuangan sampah dan

mendorong inisiatif daur ulang serta pengurangan sampah. Kementrian Lingkungan

Hidup (KLH) telah mengeluarkan peraturan terkait Penyetopan perijinan

pembangunan TPA di tahun 2030 dan mewajibkan peran aktif perusahaan dalam

melakukan pemanfatan energi terbaharukan.

 Teknologi Pengolahan Sampah:

 Inovasi dalam teknologi pengolahan sampah terus berkembang, memungkinkan

pengolahan sampah yang lebih efisien dan menghasilkan produk akhir seperti RDF

yang berkualitas tinggi.

Peluang:

 Permintaan Bahan Bakar Alternatif:
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 Industri seperti semen dan energi mencari Pilihan bahan bakar yang lebih ramah

lingkungan dan ekonomis, sehingga menciptakan peluang pasar bagi RDF.Dukungan

Pemerintah:

 Kebijakan pemerintah yang mendukung energi terbarukan dan pengelolaan sampah

dapat memberikan subsidi atau insentif untuk proyek RDF.

Tantangan:

 Biaya Investasi:

o Modal awal untuk membangun fasilitas pengolahan sampah yang modern dan

efisien cukup tinggi.

 Edukasi Masyarakat:

o Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang

baik dapat Merupakan hambatan dalam mengumpulkan bahan baku yang bersih dan

terpisah.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229).

Design thinking

Design Thinking adalah pendekatan dalam menyelesaikan masalah yang

menekankan pada empati, kolaborasi, dan kreativitas. Ini adalah proses yang dapat

diterapkan Dalam berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga pendidikan, Design

Thinking digunakan untuk menciptakan solusi inovatif (Brown, 2008). Pada topik ini,

kita akan membahas prinsip-prinsip utama Design Thinking dan bagaimana pendekatan

ini dapat diterapkan oleh siapa saja, terlepas dari latar belakang pendidikan atau profesi,

untuk menghadapi tantangan secara terstruktur dan kreatif (Camacho, 2016; Chung,

2014).

Design Thinking tidak muncul begitu saja, tetapi memiliki asal mula yang

menarik. Pada tahun 1969, Herbert Simon, seorang ilmuwan sosial dan ahli ekonomi,

memperkenalkan konsep "design thinking" dalam bukunya yang berjudul "The Sciences

of the Artificial". Simon berpendapat bahwa desainer memiliki kemampuan untuk
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memecahkan masalah yang kompleks dengan cara berpikir kreatif, berfokus pada

pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna (Galanter & Simon, 1996).

Design Thinking PT. Bakti Bumi Indonesia

1.Empathy: Dalam memahami kondisi dari permasalahan pengelolaan sampah dan

limbah industri di Kabupaten Subang dan kebutuhan sumber bahan bakar alternative

terbaharukan pada pelaku industri, PT. Bakti Bumi Indonesia memiliki peran dalam

memberikan alternative solusi dalam menjaga dan melestarikan lingkungan serta

membantu dalam mencari alternative Penggunaan batu bara sebagai bahan bakar

dalam proses produksi semen menjadi perhatian utama. Selain itu, munculnya

pemikiran untuk mencari alternatif bahan bakar bertujuan untuk meningkatkan

efisiensi biaya pembelian batu bara, yang pada akhirnya dapat berpengaruh positif

terhadap keuntungan yang diperoleh oleh pabrik semen. Dalam membangun empati,

terdapat tiga aspek penting yang harus dipenuhi, yaitu:

a. Identifikasi stakeholder: Masyarakat, pemerintah, pengelola sampah, industri.

b.Pengumpulan data: survey, wawancara, observasi

c.Memahami Kebutuhan:

 Pengolahan sampah di TPA dan TPS menjadi BBA dan langsung dikirimkan ke

pemanfaat (pabrik semen).

 Penggunaan energi terbarukan

 Meningkatkan kualitas lingkungan

 Membuat biaya operasional dengan efektif dan efisien.

2.Definisi:

a. Identifikasi masalah:

 Sampah tidak dikelola dengan baik

 Keterbatasan teknologi pengolahan sampah dan limbah Non B3

 Keterbatasan lahan pembuangan (TPA)

 Polusi lingkungan

 Biaya operasional tinggi

b.Tujuan:

 Mengembangkan alternative teknologi pengelolaan sampah menjadi RDF yang

efektif dan efisien.

 Mengurangi timbulan sampah di TPA
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 Mengubah sampah menjadi bahan bakar alternatif berbasis RDF.

3.Ideation: PT. Bakti Bumi Indonesia telah memiliki beberapa kerjasama yang baik

dengan Pemanfaat BBA atau RDF. Seiring berjalannya waktu, PT. BBI membuat

gagasan dengan membuat Bahan Bakar Alternatif (BBA) dalam upaya membantu

efisiensi Cost di perusahaan pabrik semen. Ideation adalah PT. BBI telah

berkoordinasi dan bekerjasama dengan Pemkab. Subang dan beberapa industri serta

telah berhasil melakukan pengelolaan sampah dan Limbah Non B3 dari Industri Pulp

& Paper dan Sepatu ke PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk sebagai Pabrik Semen dan

sekaligus sebagai pemanfaat produk bahan bakar alternatif (BBA).

a. Pengembangan konsep;

 Sistem pengumpulan sampah terpilah

 Penggunaan teknologi RDF

 Pembangunan fasilitas pengolahan

 Bekerjasama dengan pemanfaat limbah yang mensupport pemanfaatan RDF

4.Prototype merupakan proses mengubah ide menjadi produk atau layanan yang dapat

diimplementasikan, kemudian diuji, diperbaiki, dan disempurnakan melalui iterasi.

Sebagai Produsen mesin pengolahan sampah, BBI memiliki konsep dan teknologi

mandiri. Semua bagian peralatan didesign untuk dapat mengolah sampah sesuai

fungsinya dan memiliki keunggulan dalam kapsitas produksi, kehandalan dan

kemudahan proses perawatan dan perbaikan. Produk yang dihasilkan harus memenuhi

spesifikasi BBA yang dipersyaratkan oleh Pemanfaat.

5.Test: Tahap terakhir dari design thinking adalah tahap tes. Ini menyempurnakan

prototipe dan solusi. Pengujian menginformasikan iterasi prototipe berikutnya dan

memberikan kesempatan lain untuk membangun empati melalui observasi dan

keterlibatan (Chung & Chung, 2018).

Uji coba sistem

 Efisiensi pengolahan; Dengan system pengolahan yang ada, BBI sudah mengirimkan

produk BBA ke 18-20 ton per hari dan masih terus dilakukan peningkatan volume

kapasitas produksi,

 Kualitas RDF; Hasil pengujian di laboratorium PT. Solusi BAngun Indonesia Tbk

diperoleh hasil Analisa yang memuaskan dan telah memenuhi spesifikasi yang

dipersyaratkan pemanfaat.
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1) Business Model Canvas

Business Model Canvas (BMC) merupakan alat strategis yang membantu calon

pengusaha dalam menentukan keputusan penting yang perlu diambil, sekaligus

menyediakan gambaran singkat mengenai kerangka bisnis yang akan dijalankan.

Metode ini diperkenalkan oleh Alexander Osterwalder dan populer di kalangan

pebisnis karena desainnya yang sederhana dan mudah dipahami. Hal ini memudahkan

proses analisis terhadap kelebihan dan kekurangan strategi bisnis yang direncanakan.

Osterwalder dan Pigneur (2010) menggambarkan BMC sebagai alat yang

dirancang untuk menggambarkan, menganalisis, dan merancang model bisnis suatu

perusahaan. Kerangka BMC disusun secara sederhana dan terdiri dari 9 elemen utama

yang menjadi fondasi penting dalam membangun sebuah bisnis. Dalam hal pengelolaan

sampah menjadi bahan bakar, khususnya menggunakan teknologi Refuse Derived Fuel

(RDF), Business Model Canvas dapat digunakan untuk menyusun strategi yang efektif

dan terstruktur.

Dengan tampilannya yang sederhana, Business Model Canvas memberikan

kemudahan bagi calon pelaku bisnis dalam memahami dan mengevaluasi strategi yang

dibuat, sehingga mampu mengidentifikasi peluang perbaikan maupun potensi

pengembangan bisnis secara lebih efisien.

2)Analisa SWOT

Menurut Rangkuti (2019:19), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan yang digunakan untuk

mengevaluasi (Strenght, Weakness,Opportunities, dan Threats) dalam suatu proyek atau

usaha.

Analisis SWOT sangat diperlukan pada saat membuat perencanaan suatu usaha

baru. SWOT merupakan metode perencanaan strategis yang digunakan untuk

mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),

dan ancaman (threats) dalam suatu proyekatau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor

itulah yang membentuk akronim SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, dan

threats).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Jonh Douglas, (2021) menyatakan bahwa perencanaan adalah proses yang

berkelanjutan, melibatkan pengkajian, penetapan tujuan, serta implementasi dan
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evaluasi. Pendekatan ini menekankan pentingnya adaptasi terhadap perubahan yang

terjadi di lingkungan.

Menurut Punaji Setyosari (2015), pengembangan didefinisikan sebagai proses

menilai perubahan yang terjadi dalam periode tertentu. Hal ini menegaskan bahwa

pengembangan harus berfokus pada hasil yang dapat diukur dan dievaluasi.

Dalam Perencanaan Pengembangan erencanaan Pengembangan RDF,

Pengembangan Refuse Derived Fuel (RDF) merupakan langkah strategis dalam

mengatasi masalah sampah dan mendukung transisi menuju energi terbarukan. Berikut

adalah beberapa aspek penting dalam perencanaan pengembangan RDF:

- Identifikasi Stakeholders dan Off-takers

Penting untuk melakukan identifikasi dan kolaborasi Melibatkan berbagai

pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, industri, dan masyarakat, kolaborasi

ini bertujuan untuk membangun ekosistem yang mendukung pengembangan RDF

sekaligus memastikan tersedianya pasar bagi produk RDF yang dihasilkan.

- Pengembangan Skema Bisnis yang Berkelanjutan

Perlu adanya pengembangan skema bisnis yang dapat menjamin keberlanjutan

proyek RDF. Ini mencakup analisis biaya dan manfaat, serta strategi pemasaran yang

efektif untuk menarik minat industri yang membutuhkan bahan bakar alternatif.

- Pemutakhiran Teknologi

Teknologi pengolahan RDF harus terus diperbarui untuk meningkatkan efisiensi

dan mengurangi emisi. Investasi dalam teknologi baru dapat meningkatkan kualitas

RDF dan menurunkan Biaya produksi dapat ditekan, sehingga membuatnya lebih

bersaing di pasar energi.

- Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas

Melaksanakan lokakarya dan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas para

pemangku kepentingan dalam implementasi RDF sangat penting. Proyek seperti

RDFact berfokus pada peningkatan kapasitas ini hingga tahun 2026, yang bertujuan

untuk mempercepat implementasi RDF di Indonesia.

- Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pengembangan sistem pengolahan RDF skala mikro perlu dilakukan untuk

menguji efektivitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Penelitian dan pengujian ini
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akan membantu dalam memastikan bahwa RDF yang dihasilkan memenuhi standar

yang ditetapkan.

- Penerapan Kebijakan dan Regulasi

Mematuhi regulasi yang ada dan berkolaborasi dengan pemerintah dalam

pengembangan kebijakan yang mendukung penggunaan RDF sangat penting. Kebijakan

yang mendukung energi terbarukan akan memberikan insentif bagi perusahaan untuk

berinvestasi dalam teknologi RDF, Dengan perencanaan yang matang dan kolaborasi

yang baik antara berbagai pihak, pengembangan RDF di Indonesia dapat menjadi solusi

yang efektif untuk mengatasi masalah limbah dan mendukung keberlanjutan energi.

Langkah-langkah dalam Rencana Operasi Perencanaan Proses Perusahaan

Pengolahan Sampah RDF

1.Identifikasi Sumber Sampah: Langkah pertama dalam ROP adalah mengidentifikasi

sumber-sumber sampah yang akan diolah menjadi BBA. Hal ini meliputi jenis

sampah, volume sampah, dan lokasi asal sampah.

2.Pemilahan dan Pemisahan Sampah: Setelah identifikasi sumber sampah, langkah

berikutnya adalah melakukan pemilahan dan pemisahan sampah. Proses ini bertujuan

untuk memisahkan sampah organik dan anorganik serta material lain yang tidak dapat

diolah menjadi BBA.

3.Proses Konversi Menjadi RDF: Sampah yang telah dipilah kemudian akan diolah

melalui proses konversi menjadi BBA. Proses ini meliputi pengeringan, penggilingan,

dan kompresi sampah hingga menjadi briket atau pelet BBA yang siap digunakan

sebagai bahan bakar alternatif.

4.Pengemasan dan Distribusi: Setelah proses konversi selesai, BBA akan dikemas

sesuai standar keamanan dan lingkungan sebelum didistribusikan ke konsumen atau

pabrik-pabrik yang membutuhkan bahan bakar alternatif.

5.Pemantauan dan Evaluasi: Langkah terakhir dalam ROP adalah pemantauan dan

evaluasi terhadap seluruh proses operasional. Hal ini dilakukan untuk memastikan

bahwa proses pengolahan sampah menjadi BBA berjalan dengan efisien dan sesuai

dengan standar yang ditetapkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian mencakup rangkuman temuan, implikasi, batasan, dan

rekomendasi untuk penelitian mendatang. Implikasi merujuk pada saran praktis yang
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dapat diambil dari hasil penelitian. Batasan penelitian meliputi berbagai aspek yang

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penyempurnaan penelitian di masa depan.

Sementara itu, rekomendasi diberikan untuk penelitian berikutnya berdasarkan

keterbatasan yang tidak dapat diatasi oleh peneliti dalam penelitian ini.
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Gambar 1. 1 Jenis-jenis Sampah
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Gambar 1.1 Jenis-jenis Sampah
Sumber : https://multihanna.co.id/jenis-jenis-sampah-dan-penjelasannya/, 2024

Gambar 1. 2 Persebaran TPS Kecamatan Subang
Sumber: Photomapping Persebaran TPS Kecamatan Subang, 2024

Gambar 1.3 Proses Hirarki Pemanfaatan Limbah
Sumber: PT Solusi Bangun Indonesia, 2024
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Gambar 1.5 Hasil Analisis Cacahan Spesifikasi Pemanfaatan Limbah non B3

Gambar 1. 4 Bentuk RDF Fluff
Sumber: Solusi Bangun Indonesia, 2019

Sumber: PT Solusi Bngun Indonesia, 2024

Gambar 1.6 Design Thinking
Sumber: Hasil olah data, 2024
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Gambar 1.7 Business Model Canvas
Sumber: Hasil olah data, 2024

Tabel 1.1 Komposisi Sampah berdasarkan sumber sampah

Sumber: https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/, 2024

Tabel 1. 2 Sumber Timbulan Sampah, 2023

Sumber: https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan

Tabel 1.3 Komposisi Sampah berdasarkan sumber sampah

Sumber: https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/, 2024
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